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2.1  Penelitian Relevan

Penelitin ini dilakukan oleh (Agutyani, Setyaningsih, & Qur'aini) yang
berjudul “Model Deteksi Kandungan Formalin Pada Ikan dengan Citra Hue
Satration Values (HSV) Menggunakan K-Nearst Neighbor’tujuan dari penelitian
ini adalah merancang dan membangun model yang mampu mendeteksi kandungan

formalin pada ikan melalui citra ka rsZZVMetode yang digunakan penelitian
ini menggunakan pen A k ifikasi, menggunakan K-

Nearest Neighbor dan eksira cil_mengg arna dan tekstur.
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untuk mendeteksikandungan dlharapkan kandungan

ikan yang berisi formalin dapatdjet;hufseﬁ mungkin dan membuat manusia

lebih hati-hati dalam mengkonsumsi ikan. Dalam penelitian ini sistem

yang berjud

menggunakan Metode ekstraksi fitur warna dapat menjadi solusi dari segi
pencegahan mengkonsumsi ikan berformalin yang dibutuhkan manusia pada saat
ini. Metode yang digunakan adalahHue Saturation Values(HSV),deteksi Tekstur
danJaringan Syaraf Tiruanuntuk mendeteksi kandungan ikan berformalin. Pada
penelitian ini citra diperoleh melalui proses pengambilan citra ikan setiap model

menggunakan kamera telepon genggam Asus Zanefone 2 yang mempunyai lensa



kamera 13 mega piksel. Data latih sejumlah 29 citra dari 29 model. Metode deteksi
warna HSV digunakan sebagai metode ekstraksi ciri dan metode Jaringan Syaraf
Tiruan digunakan sebagai deteksi. Hasil uji coba validasi pendeteksi Formalin
pembuat data uji sebanyak 62 buah foto ikan untuk di uji di program yang telah di
buat. Pengujian di mulai dari tahap mencari nilai RGB yang dikonversikan ke HSV
untuk mendapatkan nilai warna pada foto ikan yang di uji. Setelah mendapatkan
nilai HSV foto akan di deteksi dengan menggunakan metode JST Backpropagation

yang akan membandingkan nilai data yang telah uji dengan data latih yang telah di
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as etode klasifkasi K-Nearest

euclidean distance, pe
Neighbour (K-NN). Setelatah melakukan perhitungan euclidean distance maka
akan diambl nilai terkecil sebanyak nilain K yang sudah ditentukan. Selanjutnya
nilai yang sudah diambil sebanyak nilai K akan dibandingkan jika lebih banyak
kelas berformalin dibandingkan kelas yang tidak mengandung formalin maka data
tersebut masuk ke kelas berformalin. Begitupun sebaliknya jika kelas yang tidak

berformalin lebih banyak dibandingkan kelas



berformalin maka data tersebut masuk ke kelas tidak berformalin. Setelah
mendapatkan hasil perhitungan metode K-Nearest Neighbour (K-NN) dan hasil
perbandingan maka dilakukan perhitungan tingkat akurasi metode K-Nearest
Neighbour (K-NN). Dari hasil perhitungan tingkat akurari metode K-Nearest
Neighbour (K-NN) mendapat nilai 90%. Berdasarkan nilai yang didapat dari
perhitungan tingkat akurasi dapat diasumsikan perhitungan metode K-Nearest
Neighbour (K-NN) dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil dari pengujian
nilai K dari metode klasifikasi K-Nearest Neighbour (K-NN) tidak berbeda.
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Berdasarkan penelitian tersebut maka, pada penelitian ini akan membahas

elas non

tentang klasifikasi ikan tongkol berformalin menggunakan metode K-Nearest
Neighbor (K-NN) berdasarkan warna dan tekstur dengan tujuan mempermudah dan
mempercepat masyarakat mengetahui ikan yg segar dan ikan yang sudah dicampuri
bahan kimia atau formalin. Rangkaian penelitian terkait yang manjadi referensi

penelitian ini di sajikan pada Tabel2.1.



Tabel 2.1. Penelitian Terkait

Tahun Metode .
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Berdasarkan beberapa penelitian terkait yang sudah dikaji, alasan memilih
judul skripsi ini, dikarenakan ingin mengetahui lebih detail dan mudah antara ikan

berformalin dan tidak.



2.2  Landasan Teori

Pada landasan teori ini membahas tentang definisi dan konsep yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan . Seperti jenis ikan yang akan di uji dan
metode K-Nearest Neighbor (K-NN).

2.2.1 Jenis ikan

Ikan termasuk sumber protein yang paling mudah diperoleh. Ikan
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Ikan tongkol yang segar memiliki warna yang cerah tidak kusam dan tidak
berlendir dan tekstur yang elastis, teksturnya lebih kenyal namun tidak empuk.
Mata ikan tongkol yang segar yang masih segar berwarna hitam, putih bening.



Insangnya masih sangat segar memiliki warna merah dan keset. Berikut ini

contoh gambar daging ikan segar.
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Gambar 2.3. Ikan Berformalin



Formalin adalah Salah satu bahan kimia yang berbahaya. Digunakan sebagali
pengawet mayat, dan juga sering digunakan untuk industri tekstil. Zat formalin
yang digunakan jangka panjang dapat menimbulkan banyak penyakit, salah satunya
pencernaan terganggu dan juga dapat menyebabkan penyakit kanker. Penggunaan
zat kimia formalin untuk makanan dilarang di Indonesia sesusai dengan Perturan
Menteri Kesehatan Rl No. 1168/Menkes/Per/X/1999. Dan telah diperbaharui dari
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 722/Menkes/Per/1X/1988.4.
Pelarangan penggunaan formalin dalam perindustrian diatur dalam Peraturan
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Gambar 2. 2llustrasi Sudut GLCM



Langkah langkah untuk mendapatkan fitur ektrasi ciri dalam metode Gray Level
Co-occurrence Matrix adalah sebagai berikut:
a. Membuat area kerja matrik dari citra .
b. Menentukan hubungan spasial antara piksel referensi dengan piksel tetangga,
dengan sudut 8 dan jarak d.
c. Menghitung jumlah kookurensi dan mengisikannya pada area kerja matrik.
d. Menjumlahkan matrik kookurensi dengan transposenya untuk menjadikannya

simetris.
e. Dilakukan normalisasi matri $ N
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Entropi digunakan untuk mengukur keteracakan dari distribusi intensitas

GLCM
penelitian terkait

sebagai berikut:

a. Entropi

[7]. Persamaan Entropy :

E2=-3% p(i.)log{p(i,j)} njmi )
Dimana
P = matriks GLCM normalisasi

i = indeks baris matriks P
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J = indeks kolom matriks P
b. Energi

Energy/Energi merupakan fitur GLCM yang digunakan untuk mengukur
konsentrasi pasangan intensitas pada matriks GLCM, dan didefinisikan sebagai
berikut.
Persamaan Energy :

H=3 3 p(i)) 1+(i~)) 2 jmi (2)
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konstan. Persamaan Contrast :
C2=Y Y P(i,j)(i — j) n 2 j=0 mi=0 (4)

Dimana

P = matriks GLCM normalisasi

I = indeks baris matriks P

J = indeks kolom matriks P
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e. Korelasi
merupakan representasi dari keterkaitan linear pada derajat citra grayscale.

Correlation berkisar dari -1 hingga 1. Rumus ditunjukkan pada persamaan kolerasi.

B (0 — pidG — e
J2 = Z Z oL O]

(5)

2.2.3 RGB sebagai ekstraksi warna

Ruang warna red, gre 9589 ut dengan RGB merupakan

konsep pewarnaan & unakan tiga wa itu'merah, hijau dan
biru, yangme rbe / & a 'RGB sering
0, ko
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b. Meng ] lata Ing yang

dlberlka
C. Mengurutk mp@ empunyai jarak

Euclid terkecn
d. Mengumpulkan kategori \PIR@BQﬂghbor berdasarkan nilai k)
e. Dengan menggunakan kategori Nearest Neighbor yang paling mayoritas maka
dapat dipredisikan kategori objek.

Dalam pengklasifikasian ikan segar dan ikan berformalin, metode K-Nearest
Neighbor (K-NN) merupakan salah satu metode yang digunakan dalam
pengklasifikasian. K-Nearest Neighbor (K-NN) memiliki prinsip mencari data
terdekat antara data yang akan dievaluasi dalam data pelatihan. Sedangkan menurut

peneliti  lain K-Nearest Neighbor (K-NN) merupakan metode untuk
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pengklasifikasian terhadap suatu objek. Pengklasifikasian objek baru berdasarkan
atribut dan training sample adalah tujuan dari metode K-Nearest Neighbor (K-NN).
Metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihannya antara lain yaitu jika
training data cukup besar maka akan menghasilkan data yang akurat dan efektif.
Dan kekurangannya yaitu, biaya yang digunakan cukup besar karena, pada
keseluruhan data dibutuhkan perhitungan Queri istance untuk perhitungan
jaraknya. Fitur —fitur yang tidak relevan, atau fitur tidak setara dengan relevansinya

terhadap klasifikasi sangat mempengaruhi ketepatan metode K-Nearest Neighbor

(K-NN). Berikut rumus pe/r1<aria ja meNFa kan Euclidian.
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tetangga terdekat), j’Verdasa idak j gehai jenis jarak apa
yang harus digunakan dan¥atrib B@ kan.untuk mendapatkan

hasil terbaik, dan biaya komputasi cukup tinggi karena diperlukan perhitungan jarak

dari tiap sampel uji pada keseluruhan sampel latih.
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